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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja adalah periode transisi dari pubertas menuju
kedewasaan yang berlangsung antara usia 11 hingga 20 tahun. Selama fase
ini, individu mengalami perkembangan dalam aspek fisik, psikologis,
mental, emosional, dan sosial. Ciri khas masa remaja meliputi munculnya
karakteristik seksual primer yang dipengaruhi oleh aktivitas kelenjar
reproduksi. Peristiwa yang terjadi selama pubertas mencakup pertumbuhan
tubuh yang cepat, kemunculan ciri-ciri seksual sekunder, menarche, serta
perubahan dalam aspek psikologis. Pada perempuan, masa pubertas ditandai
dengan dimulainya menarche atau menstruasi. (Pratiwi dkk., 2024).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2017
didapatkan kejadian dismenore sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita yang
mengalami dismenore dengan 10-16% mengalami dismenore berat. Angka
kejadian dismenore di dunia sangat besar, rata-rata hampir lebih dari 50%
wanita mangalaminya (Syafriani, 2021).

Menurut World Health Organizatio (WHO), insiden dismenore
relatif tinggi di seluruh dunia yaitu antara 16-18% dan terjadi pada dewasa
muda. Prevelensi di Asia Tenggara menunjukan angka yang berbeda,
Malaysia memperkiraan jumlah perempuan yang mengalami dismenore
primer adalah (69,4%), Thailand 84% dan Indonesia sendiri diperkirakan

65% usia produktif mengalami dismenore primer (Mouliza, 2020).



Proporsi remaja putri Sumatera Selatan umur 10-19 tahun yang
sudah mendapat haid/menstruasi menurut provinsi yaitu sebanyak 66,5%
dan yang belum mendapatkan haid sebanyak 33,5% (Kemenkes, 2018).
Data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan
pada tahun 2018 jumlah remaja berumur 10-14 tahun yaitu 753.153 jiwa,
remaja berumur 15-19 tahun berjumlah 716.648 jiwa dan remaja berumur
20-24 tahun berjumlah 698.368 jiwa. Dengan prevalensi angka kejadian
disminore sebesar 64,20% yang terdiri dari 52,89% disminore primer dan
9,25% disminore sekunder. (BPS Sumatera Selatan, 2018 dalam Shelly
Sagita dkk., 2023).

Prevalensi dismenore primer lebih tinggi pada remaja putri dari pada
wanita dewasa tua. Dismenore primer meningkat seiring peningkatan usia
dan menurun setelah melahirkan. Kejadian dismenore sekunder jarang
ditemukan pada remaja karena onset dari kondisi kausatif yang belum
muncul. Studi pada negara berkembang menunjukkan 25-50% dari wanita
dewasa dan 75% dari remaja putri mengalami nyeri saat menstruasi, dan
diantaranya mengeluhkan dismenore berat sebanyak 5-20%. (Nahra dkk.,
2019).

Dismenore merupakan nyeri perut bagian bawah yang terkadang rasa
nyeri tersebut meluas hingga ke pinggang, punggung bagian bawah dan
paha. Bagi setiap remaja putri yang akan memasuki masa menstruasi. Nyeri
menstruasi atau dismenore sering dialami oleh beberapa wanita khususnya

di usia reproduktif, bahkan angka kejadian dismenore di dunia sangat besar.



Beberapa perempuan yang merasakan sakit yang tidak tertahankan saat
menstruasi dapat berpengaruh terhadap aktivitas harian. (Kemenkes, 2022)

Penyebab dismenorea adalah terjadinya kontraksi yang kuat atau
lama pada dinding rahim, hormon prostaglandin yang cenderung tinggi dan
perlebaran leher rahim saat mengeluarkan darah haid dan terjadinya
kontraksi miometrium yang terlalu kuat saat mengeluarkan darah haid
(peluruhan lapisan endometrium uteri, bekuan darah (stolsel), sel sel epitel
dan stoma dari dinding uterus dan vagina serta cairan dan lendir dari dinding
uterus, vagina dan vulva) sehingga menyebabkan ketegangan otot saat
berkontraksi dan terjadilah nyeri saat menstruasi (Syaiful dan Naftalin,
2018).

Dismenore juga memberikan dampak yang buruk bagi remaja putri
apabila tidak ditangani, yaitu menimbulkan gangguan dalam kegiatan
belajar mengajar, tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh
guru, dan kecenderungan tidur di kelas saat kegiatan belajar mengajar. Ini
berpengaruh pada prestasi dibidang akademik maupun non akademik.
Banyak remaja yang mengeluh bahkan tidak mau masuk sekolah pada saat
menstruasi. Semakin berat derajat nyeri yang dialami maka aktivitas
belajarnya pun semakin terganggu (Iswari dkk. 2014 dalam Febrina, 2021).

Terdapat dua penatalaksanaan tentang dismenore yakni farmakologi
dan non farmakologi. Terapi farmakologi antara lain yaitu pemberian obat
analgesik, terapi hormonal, obat nonsteroid prostaglandin, dan dilatasi

kanalis servikalis. Sedangkan terapi non farmakologi melalui akupresur,



yoga, kompres hangat atau dingin, olahraga, minum jamu, massase,
istirahat, posisi knee chest, tehnik relaksasi nafas dalam (Widyanthi dkk.,
2021).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sari dkk., 2023) di
MAN 1 OKU tahun 2021 didapat hasil (p value = 0,02) yang menujukkan
bahwa ada hubungan bermakna antara usia menstruasi dengan kejadian
dismenore pada remaja putri, didapatkan hasil (p value = 0,02) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan lamanya menstruasi dengan kejadian
dismenore pada remaja putri, dan didapatkan hasil (p value = 0,03) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan antara riwayat keluarga dengan kejadian
dismenore pada remaja putri.

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Mouliza, 2020) yang dilakukan di MTS Negeri 3 Medan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara usia menarche dengan dismenore
pada remaja putri dengan p-value 0,045 < 0,05. Terdapat hubungan yang
bermakna antara lama menstruasi dengan dismenore pada remaja putri
dengan p-value 0,033 < 0,05. Terdapat hubungan yang bermakna antara
riwayat keluarga dengan dismenore pada remaja putri dengan p-value
0,009< 0,05.

SMA Negeri 22 Palembang adalah salah satu sekolah yang terletak
terletak di jalan kelapa gading talang kelapa kecamatan alang-alang lebar
kota Palembang, yang telah berdiri sejak tahun 2010 dan memiliki akreditasi

A. SMA Negeri 22 Palembang memiliki sebanyak 1617 siswa yang terbagi



menjadi 711 siswa laki-laki serta 906 siswa perempuan. Berdasarkan survey
pendahuluan yang telah dilakukan peneliti bahwa tercatat dari bulan oktober
2024 sampai bulan januari 2025 ada sekitar 28 siswi yang di rawat dengan
keluhan sakit perut (disminore) di ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS)
dan terbagi sekitar sembilan orang siswi kelas X, 10 orang kelas XI, dan
sembilan orang kelas XII.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat
nyeri dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 22 Palembang Tahun

2025”.

B. Rumusan Masalah

Faktor-faktor apa saja yang berhubungan dengan tingkat nyeri

dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 22 Palembang?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat nyeri
dismenore pada remaja putri di SMA Negeri 22 Palembang.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui tingkat nyeri dismenore di SMA Negeri 22 Palembang
b. Diketahui usia menarche pada remaja putri di SMA Negeri 22

Palembang



c. Diketahui siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 22
Palembang

d. Diketahui lama menatruasi pada remaja putri di SMA Negeri 22
Palembang

e. Diketahui frekuensi olahraga pada remaja putri di SMA Negeri 22
Palembang

f. Diketahui riwayat keluarga pada remaja putri di SMA Negeri 22
Palembang

g. Diketahui hubungan wusia menarche dengan tingkat nyeri
dismenore di SMA Negeri 22 Palembang

h. Diketahui hubungan siklus menstruasi dengan tingkat nyeri
dismenore di SMA Negeri 22 Palembang.

1. Diketahui hubungan lama menstruasi dengan tingkat nyeri
dismenore di SMA Negeri 22 Palembang.

j. Diketahui hubungan olahraga dengan tingkat nyeri dismenore di
SMA Negeri 22 Palembang

k. Diketahui hubungan riwayat keluarga dengan tingkat nyeri

dismenore di SMA Negeri 22 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Untuk Peneliti
Diharapkan dengan penelitian ini peleniti dapat memperluas
pengetahuan dan mengasah keterampilan berpikir kritis menerapakn

ilmu yang telah di dapat di bangku kuliah.



2. Manfaat Untuk Responden
Diharapkan bahwa dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan tingkat nyeri dismenore dapat
meningkatkan kesadaran responden untuk mencegah dan mengurangi
keparahan dismenore.

3. Manfaat Untuk Institusi Poltekkes Kemenkes Palembang
Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan
kajian, referensi pustaka dan sebagai salah satu literature mahasiswa
dalam melakukan penelitian.

4. Manfaat Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan
penelitian-penelitian yang serupa mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat nyeri dismenore. Hal ini juga dapat

diharapkan menjadi landasan bagi peneliti selanjutnya.
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